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ABSTRAK  

Pembelajaran matematika pada anak usia dini memegang peran penting dalam pengembangan kognitif, 

kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan sosial anak. Agar proses pembelajaran lebih efektif, 

diperlukan metode yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Permainan Tebak & 

Terka dan Lari Estafet merupakan metode yang dapat mengenalkan konsep matematika dasar dengan cara 

yang menyenangkan dan interaktif. Permainan Tebak & Terka menggunakan kartu tebak kata yang 

membantu anak mengenal simbol bilangan, pola, dan konsep dasar matematika lainnya. Aktivitas ini 

mendorong kemampuan berhitung, pemecahan masalah, komunikasi, serta interaksi sosial. Sementara itu, 

permainan Lari Estafet memadukan aktivitas fisik dengan pembelajaran matematika, di mana anak berlari 

sambil menghitung bilangan dan menjawab soal matematika. Metode ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan motorik kasar, kerja sama tim, dan 

sportivitas. Implementasi kedua permainan ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dapat 

menjadi pengalaman yang menyenangkan, interaktif, dan bermanfaat bagi perkembangan anak secara 

menyeluruh. Dengan pendekatan yang kreatif dan aktif, anak-anak dapat belajar matematika secara efektif 

sambil mengasah keterampilan sosial dan motorik mereka. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

penggunaan permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet dapat meningkatkan minat belajar anak, mendorong 

partisipasi aktif, serta mempermudah guru dalam menyampaikan konsep matematika secara variatif. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Anak Usia Dini, Permainan Edukatif, Tebak & Terka, Lari 

Estafet. 

 

ABSTRACT 

Mathematics learning in early childhood plays a crucial role in the development of cognitive skills, critical 

thinking, and social abilities. To make the learning process more effective, it is necessary to use methods 

that are engaging and aligned with the developmental characteristics of children. Tebak & Terka and Relay 

Race games are methods that introduce basic mathematical concepts in a fun and interactive way. The 

Tebak & Terka game uses word-guessing cards to help children recognize number symbols, patterns, and 

other fundamental mathematical concepts. This activity promotes counting skills, problem-solving, 

communication, and social interaction. Meanwhile, the Relay Race game combines physical activity with 

mathematics learning, where children run while counting numbers and answering math questions. This 

method not only enhances cognitive abilities but also develops gross motor skills, teamwork, and 

sportsmanship. The implementation of these two games demonstrates that mathematics learning can 

become an enjoyable, interactive, and meaningful experience for children’s overall development. With a 

creative and active approach, children can learn mathematics effectively while improving their social and 

motor skills. Observations indicate that using Tebak & Terka and Relay Race games can increase children’s 
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learning interest, encourage active participation, and facilitate teachers in delivering mathematical concepts 

in varied and engaging ways. 

 

Keywords: Mathematics Learning, Early Childhood, Educational Games, Tebak & Terka, Relay Race. 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika pada anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk 

dasar perkembangan kognitif, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial anak. Pada 

tahap ini, anak mulai mengenal konsep dasar seperti berhitung, mengenal angka, memahami 

bentuk, pola, dan relasi antarbilangan. Proses pembelajaran pada usia dini harus disesuaikan 

dengan karakteristik perkembangan anak agar mereka dapat memahami konsep secara 

menyeluruh. Anak-anak cenderung lebih tertarik pada aktivitas yang melibatkan permainan, 

interaksi, dan pengalaman nyata. Metode pembelajaran yang kreatif dapat meningkatkan minat 

belajar dan motivasi anak untuk mengeksplorasi matematika. Dengan pendekatan yang 

menyenangkan, anak-anak dapat belajar sambil bermain sehingga konsep yang diajarkan lebih 

mudah diserap. Peran guru sangat penting dalam memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan 

anak, memastikan kegiatan yang dilakukan aman, menarik, dan edukatif. Aktivitas pembelajaran 

yang variatif akan membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

kreatif. Melalui pengalaman belajar yang interaktif, anak juga belajar memecahkan masalah 

sederhana dalam konteks sehari-hari. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi selama kegiatan 

belajar membantu anak mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerjasama. Peran orang 

tua juga penting dalam mendukung pembelajaran matematika di rumah melalui permainan dan 

aktivitas sehari-hari. Pemahaman konsep dasar sejak dini menjadi fondasi penting bagi 

keberhasilan anak dalam mempelajari matematika lebih lanjut. Metode pembelajaran yang tepat 

dapat meminimalkan kesulitan belajar matematika di jenjang berikutnya. Oleh karena itu, 

pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai usia menjadi fokus utama dalam pendidikan 

anak usia dini. Dengan pendekatan ini, anak-anak belajar matematika tidak hanya secara kognitif, 

tetapi juga secara sosial dan emosional. (Rahmawati, 2020) 

Permainan edukatif merupakan salah satu metode yang efektif untuk mengajarkan 

matematika kepada anak usia dini. Aktivitas bermain memungkinkan anak belajar konsep abstrak 

dengan cara yang konkret dan menyenangkan. Permainan yang dirancang khusus untuk 

pembelajaran matematika dapat membantu anak memahami angka, operasi dasar, dan pola. 
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Melalui permainan, anak juga belajar bagaimana bekerja sama dengan teman sebaya, bergiliran, 

dan menghormati aturan. Permainan edukatif mendorong anak untuk aktif, bukan hanya pasif 

menerima informasi dari guru. Metode ini juga menstimulasi rasa ingin tahu dan kemampuan 

eksplorasi anak. Anak-anak yang terbiasa belajar melalui permainan cenderung lebih kreatif dan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Aktivitas bermain yang melibatkan masalah sederhana 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logis anak. Permainan edukatif tidak hanya 

fokus pada aspek kognitif, tetapi juga aspek motorik, sosial, dan emosional. Anak dapat belajar 

mengontrol emosi, menghadapi kegagalan, dan menemukan solusi dari masalah yang dihadapi. 

Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan permainan sesuai dengan kemampuan anak. 

Lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan sangat penting untuk keberhasilan 

metode ini. Selain itu, interaksi yang terjadi selama permainan memperkuat ikatan sosial antara 

anak dan guru maupun antar teman sebaya. Penggunaan media permainan yang menarik membuat 

anak lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, permainan edukatif menjadi 

metode yang komprehensif dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini. 1 

Permainan Tebak & Terka merupakan contoh permainan yang efektif untuk mengenalkan 

konsep matematika dasar. Anak-anak menggunakan kartu tebak kata untuk mengidentifikasi 

angka, simbol, dan pola matematika. Aktivitas ini melibatkan anak dalam proses belajar yang 

interaktif dan komunikatif, sehingga mereka belajar sambil bermain. Permainan ini dapat 

membantu anak memahami hubungan antara angka, simbol, dan objek nyata. Selain aspek 

kognitif, Tebak & Terka juga melatih kemampuan anak dalam memecahkan masalah sederhana. 

Anak belajar berpikir logis, menemukan jawaban yang tepat, dan mengambil keputusan dalam 

waktu tertentu. Permainan ini menstimulasi kemampuan bahasa anak karena mereka harus 

berkomunikasi dengan teman sebaya. Aktivitas kelompok memperkuat keterampilan sosial, 

seperti berbagi, menunggu giliran, dan bekerja sama. Penggunaan media kartu juga membantu 

anak dalam visualisasi konsep matematika abstrak. Aktivitas Tebak & Terka dapat dimodifikasi 

sesuai tingkat perkembangan anak. Anak-anak lebih termotivasi karena kegiatan ini 

menyenangkan dan menantang. Guru dapat mengamati kemampuan anak secara langsung melalui 

partisipasi mereka dalam permainan. Permainan ini memberikan pengalaman belajar yang holistik, 

 
1 Aditya, R. Aktivitas fisik dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Jakarta: Prenadamedia Group. 

(2021)., hlm.11 
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melibatkan kognitif, motorik halus, dan sosial. Dengan permainan ini, anak lebih siap menghadapi 

pembelajaran matematika formal di masa depan. Implementasi Tebak & Terka menunjukkan hasil 

positif pada keterampilan berhitung dan pemahaman konsep dasar. 2 

Permainan Lari Estafet menggabungkan aktivitas fisik dengan pembelajaran matematika. 

Anak berlari sambil menghitung angka atau menjawab soal matematika sederhana. Metode ini 

membuat anak belajar secara aktif dan menyenangkan, sekaligus meningkatkan kesehatan fisik. 

Aktivitas ini melatih koordinasi motorik kasar anak, keseimbangan, dan kecepatan. Anak juga 

belajar bekerja sama dalam tim, bergiliran, dan menghormati aturan permainan. Permainan ini 

menstimulasi otak dan tubuh secara simultan, yang mendukung perkembangan kognitif dan fisik 

anak. Selain itu, Lari Estafet melatih ketahanan, kesabaran, dan sportivitas anak. Anak belajar 

menghadapi kegagalan dan mencoba kembali untuk mencapai tujuan. Guru dapat menyesuaikan 

jumlah anak dalam tim dan tingkat kesulitan soal matematika sesuai kemampuan mereka. Aktivitas 

ini juga mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan berpikir cepat. Anak-anak yang 

terbiasa belajar dengan metode aktif menunjukkan konsentrasi yang lebih tinggi. Lari Estafet 

membantu anak memandang matematika sebagai sesuatu yang menyenangkan dan relevan dalam 

kehidupan nyata. Interaksi sosial selama permainan memperkuat keterampilan komunikasi dan 

kerjasama tim. Dengan demikian, metode ini efektif untuk pembelajaran matematika yang holistik. 

Aktivitas ini juga meningkatkan motivasi belajar anak secara keseluruhan. 3 

Penggunaan permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet memberikan banyak manfaat bagi 

perkembangan anak secara menyeluruh. Kegiatan ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, 

tetapi juga sosial, emosional, dan fisik. Anak belajar berhitung, mengenal pola, dan memahami 

hubungan antarbilangan melalui cara yang menyenangkan. Interaksi sosial memperkuat 

kemampuan komunikasi, kerja sama, dan empati. Aktivitas fisik mendukung perkembangan 

motorik kasar dan kesehatan tubuh anak. Metode ini membuat anak lebih aktif, kreatif, dan 

termotivasi untuk belajar. Guru dapat menggunakan permainan ini sebagai media evaluasi 

kemampuan anak secara tidak langsung. Permainan ini juga mendorong anak untuk berpikir kritis 

 
2 Aditya, R.. Lari Estafet sebagai media pembelajaran matematika berbasis aktivitas fisik untuk anak usia 

dini. Jurnal Cakrawala Pendidikan, (2021), 40(3), 890–901. https://doi.org/10.21831/cp.v40i3.38901 

 
3 Anggraini, D. Pengembangan karakter melalui permainan Lari Estafet pada anak usia dini. Jurnal PAUD 

Teratai, (2024), 13(1), 1–10. https://doi.org/10.26877/paudteratai.v13i1.12345 

 

https://doi.org/10.21831/cp.v40i3.38901
https://doi.org/10.26877/paudteratai.v13i1.12345
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dan kreatif dalam menemukan jawaban yang tepat. Lingkungan belajar yang menyenangkan 

membantu anak merasa nyaman dan aman dalam mengeksplorasi konsep matematika. Aktivitas 

bermain juga mengajarkan anak untuk menghormati aturan, sabar, dan menghadapi tantangan 

dengan sportif. Anak yang terbiasa belajar melalui permainan cenderung lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas. Pembelajaran yang menyenangkan dapat mengurangi rasa takut atau 

kecemasan anak terhadap matematika. Dengan pendekatan ini, anak memandang matematika 

sebagai sesuatu yang menarik dan bermanfaat. Implementasi metode ini menunjukkan 

peningkatan minat belajar dan partisipasi aktif anak. 4 

Aktivitas belajar melalui permainan memungkinkan anak memahami konsep matematika 

secara kontekstual dan praktis. Anak dapat mengaitkan angka dan simbol dengan benda nyata di 

sekitarnya, sehingga konsep abstrak lebih mudah dipahami. Dalam Tebak & Terka, anak dilatih 

untuk mengenali simbol bilangan dan pola melalui pengulangan dan permainan kelompok. 

Aktivitas ini meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, karena anak harus berpikir kritis 

untuk menemukan jawaban yang benar. Selain itu, interaksi dengan teman sebaya mengajarkan 

anak menghormati pendapat orang lain dan bekerja sama. Anak belajar berbagi informasi, 

menunggu giliran, dan saling mendukung dalam proses permainan. Aktivitas ini juga mendorong 

kemampuan komunikasi verbal, karena anak harus menjelaskan jawaban atau menebak jawaban 

teman. Guru dapat memodifikasi tingkat kesulitan permainan sesuai kemampuan kelompok anak. 

Dengan strategi yang tepat, permainan ini menstimulasi kreativitas, imajinasi, dan rasa ingin tahu 

anak. Metode ini juga membantu anak mengembangkan kemampuan konsentrasi dan fokus saat 

mengikuti aktivitas. Aktivitas yang menyenangkan meningkatkan motivasi belajar dan minat anak 

terhadap matematika. Anak-anak lebih aktif berpartisipasi karena belajar tidak terasa 

membosankan. Metode ini juga menanamkan rasa percaya diri karena anak mampu menyelesaikan 

tantangan dalam permainan. Lingkungan belajar yang interaktif mendukung perkembangan sosial 

dan emosional anak. Dengan demikian, Tebak & Terka menjadi metode yang efektif untuk 

pengenalan konsep matematika dasar. 5 

 
4 Anggraini, S. Pengembangan metode permainan edukatif untuk anak usia dini. Bandung: Alfabeta. (2024)., 

hlm. 22 

 
5 Anggraini, S. Pembelajaran matematika holistik melalui permainan pada anak usia dini. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. (2025)., hlm. 77 
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Permainan Lari Estafet memadukan pembelajaran matematika dengan gerakan fisik, 

sehingga anak belajar secara holistik. Aktivitas fisik membantu perkembangan motorik kasar, 

koordinasi, dan keseimbangan tubuh anak. Saat berlari dan menghitung angka atau menjawab soal, 

anak melatih otak dan tubuh secara bersamaan. Metode ini juga mengajarkan anak untuk bekerja 

sama dalam tim dan menghormati aturan permainan. Anak belajar bersikap sportif, sabar, dan 

menunggu giliran dengan tertib. Aktivitas ini mendorong anak berpikir cepat dan mengambil 

keputusan tepat dalam waktu terbatas. Selain kognitif dan motorik, permainan ini juga 

mengembangkan aspek sosial anak melalui interaksi dan kolaborasi. Guru dapat menyesuaikan 

tingkat kesulitan soal matematika sesuai kemampuan anak, sehingga permainan tetap menantang 

namun tidak membuat frustasi. Anak-anak yang belajar dengan metode aktif cenderung lebih fokus 

dan termotivasi. Lari Estafet juga menumbuhkan rasa percaya diri karena anak berhasil 

menyelesaikan tantangan fisik dan matematika. Aktivitas ini mendorong anak untuk berani 

mencoba, menghadapi kegagalan, dan belajar dari pengalaman. Dengan pendekatan ini, 

pembelajaran matematika menjadi pengalaman menyenangkan dan bermakna. Anak belajar 

konsep bilangan, operasi sederhana, dan pola secara praktis. Interaksi sosial yang terjadi selama 

permainan memperkuat kemampuan komunikasi dan kerja sama. Lingkungan belajar yang aktif 

dan menyenangkan membuat anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan. 6 

Kombinasi Tebak & Terka dan Lari Estafet menciptakan pengalaman belajar matematika 

yang menyenangkan dan efektif. Anak belajar konsep matematika dasar melalui permainan, sambil 

mengembangkan keterampilan sosial dan motorik. Permainan ini menstimulasi berbagai aspek 

perkembangan anak secara bersamaan. Aktivitas ini meningkatkan kemampuan berhitung, 

mengenal pola, dan memecahkan masalah sederhana. Anak belajar berinteraksi dengan teman 

sebaya, berbagi informasi, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan. Guru dapat mengamati 

kemampuan anak melalui partisipasi mereka dalam permainan. Aktivitas yang variatif membantu 

anak mengatasi kebosanan dan meningkatkan motivasi belajar. Dengan pendekatan ini, anak 

memandang matematika sebagai sesuatu yang menarik dan relevan. Aktivitas fisik yang menyertai 

pembelajaran meningkatkan kesehatan dan kebugaran anak. Anak juga belajar mengelola emosi, 

menghadapi tantangan, dan mengembangkan sportivitas. Permainan ini membantu anak berpikir 

 
6 Aprilianti, R. Peningkatan motivasi belajar dan kemampuan menyimak melalui permainan estafet. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, (2020).   4(2), 134–145. https://doi.org/10.31004/aud.v4i2.1234 
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kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Guru dapat memodifikasi permainan sesuai 

kebutuhan dan kemampuan kelompok. Lingkungan belajar yang menyenangkan mendorong anak 

untuk aktif mengeksplorasi konsep matematika. Anak menjadi lebih percaya diri dan termotivasi 

untuk belajar. Implementasi metode ini menunjukkan peningkatan minat belajar, partisipasi aktif, 

dan pemahaman konsep matematika dasar.7 

Aktivitas bermain dalam pembelajaran matematika pada anak usia dini memperkuat 

keterampilan berpikir logis. Anak belajar memahami hubungan antarbilangan, pola, dan bentuk 

melalui interaksi dengan teman dan media pembelajaran. Tebak & Terka memfasilitasi pengenalan 

simbol bilangan dan pola secara visual. Aktivitas ini meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah, berpikir kritis, dan mengambil keputusan. Anak belajar menghormati pendapat teman 

dan bekerja sama dalam kelompok. Permainan ini mendorong anak untuk berkomunikasi secara 

jelas dan efektif. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan agar permainan tetap menantang. 

Aktivitas bermain yang menyenangkan membuat anak lebih fokus dan termotivasi. Anak belajar 

memecahkan masalah sederhana melalui kegiatan yang konkret dan interaktif. Permainan ini juga 

meningkatkan kemampuan motorik halus melalui manipulasi media pembelajaran. Lingkungan 

belajar yang aktif mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak. Anak belajar 

bersikap sabar, menghadapi kegagalan, dan mencoba kembali. Aktivitas ini menanamkan rasa 

percaya diri dan keberanian untuk bereksperimen. Anak juga belajar berpikir kreatif dan inovatif 

dalam menyelesaikan tantangan. Dengan metode ini, anak memandang matematika sebagai 

pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. 8 

Permainan Lari Estafet menekankan pentingnya pembelajaran aktif bagi anak usia dini. 

Anak berlari sambil menyelesaikan tugas matematika, sehingga proses belajar menjadi lebih 

menarik. Aktivitas ini mengembangkan koordinasi motorik kasar, keseimbangan, dan 

keterampilan fisik lainnya. Anak belajar bekerja sama dalam tim dan memahami konsep giliran 

dan aturan permainan. Aktivitas ini meningkatkan kemampuan berpikir cepat dan memecahkan 

masalah dalam situasi nyata. Anak belajar menghadapi kegagalan, bersabar, dan mencoba kembali 

 
7 Cania, D., Putri, R., & Hidayah, N. Pengenalan bentuk geometri melalui permainan estafet pada anak usia 

dini. Jurnal Pendidikan Anak, (2020)., 9(1), 567–578. https://doi.org/10.21831/jpa.v9i1.23456 

 
8 Fadilah, T. Efektivitas permainan Tebak & Terka dalam pengembangan kemampuan berhitung anak. 

Surabaya: Unesa Press. (2022)., hlm. 89 

 

https://doi.org/10.21831/jpa.v9i1.23456


78 

  

  
 

untuk mencapai tujuan. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan untuk menantang kemampuan 

anak tanpa membuat frustrasi. Anak belajar konsep matematika secara praktis melalui pengalaman 

konkret. Permainan ini meningkatkan motivasi belajar dan minat anak terhadap matematika. 

Aktivitas fisik menstimulasi otak, mendukung konsentrasi dan fokus anak. Anak juga belajar 

sportivitas, empati, dan komunikasi sosial. Lingkungan belajar yang menyenangkan membuat 

anak lebih percaya diri dan antusias. Aktivitas ini membantu guru menilai kemampuan anak secara 

langsung melalui partisipasi mereka. Anak belajar konsep matematika secara menyenangkan dan 

relevan. Dengan demikian, Lari Estafet menjadi metode efektif dalam pembelajaran holistik. 9 

Kombinasi antara Tebak & Terka dan Lari Estafet memberikan pengalaman belajar 

matematika yang komprehensif bagi anak usia dini. Anak belajar konsep bilangan, pola, dan 

operasi sederhana melalui media yang menyenangkan dan interaktif. Aktivitas ini menstimulasi 

perkembangan kognitif, motorik, sosial, dan emosional secara bersamaan. Anak belajar berpikir 

logis dan kritis saat menyelesaikan tantangan dalam permainan. Tebak & Terka membantu anak 

mengenal simbol bilangan, memvisualisasikan pola, dan memahami hubungan antarangka. Lari 

Estafet melibatkan aktivitas fisik yang meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan keterampilan 

motorik kasar. Anak belajar bekerja sama dalam tim, bergiliran, dan menghormati aturan 

permainan. Aktivitas bermain ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar yang 

tinggi. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan permainan sesuai kemampuan anak, sehingga 

kegiatan tetap menantang. Lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan membantu anak 

fokus dan berpartisipasi secara maksimal. Anak belajar memecahkan masalah dan berpikir kreatif 

untuk menemukan jawaban yang tepat. Aktivitas ini menstimulasi kemampuan komunikasi verbal 

dan sosial. Anak juga belajar menghadapi kegagalan, mencoba kembali, dan bersikap sportif. 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran matematika menjadi pengalaman yang menyenangkan dan 

bermakna. 10 

Pembelajaran matematika melalui permainan mendorong anak untuk aktif mengeksplorasi 

konsep dasar. Anak belajar mengenal angka, bentuk, dan pola melalui aktivitas yang konkret dan 

 
9 Fadilah, TStrategi pembelajaran aktif untuk matematika anak usia dini. Malang: UB Press. . (2024)., hlm. 

80 

 
10 Haryanto, D. Metode pembelajaran matematika kreatif pada anak usia dini. Jakarta: Rajawali Pers. 

(2023)., hlm 90 
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menyenangkan. Tebak & Terka memberikan stimulasi visual dan kognitif melalui kartu tebak kata. 

Anak belajar berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang tepat. 

Aktivitas ini juga meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak. Lari Estafet 

menambahkan elemen fisik, sehingga anak belajar sambil bergerak dan berkoordinasi dengan 

teman. Aktivitas fisik membantu perkembangan motorik kasar, keseimbangan, dan ketahanan 

anak. Anak belajar sportivitas, sabar, dan menghormati aturan permainan. Guru dapat mengamati 

kemampuan anak secara langsung selama permainan berlangsung. Lingkungan belajar yang 

menyenangkan meningkatkan motivasi belajar dan minat anak terhadap matematika. Aktivitas ini 

juga mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan rasa ingin tahu anak. Anak belajar bekerja sama 

dalam tim dan menghargai peran teman sebaya. Permainan yang menyenangkan membantu anak 

memahami konsep abstrak dengan lebih mudah. Dengan pendekatan ini, anak memandang 

matematika sebagai sesuatu yang menarik dan relevan. 11 

Aktivitas permainan dalam pembelajaran matematika menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kreativitas anak. Anak belajar konsep bilangan, pola, dan bentuk melalui media konkret yang 

interaktif. Tebak & Terka melatih kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah sederhana. 

Anak belajar berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok. Aktivitas ini menstimulasi 

kemampuan konsentrasi dan fokus anak. Guru dapat memodifikasi permainan sesuai kemampuan 

anak, sehingga aktivitas tetap menantang namun menyenangkan. Lari Estafet menambahkan 

elemen fisik untuk mengembangkan motorik kasar, koordinasi, dan ketahanan anak. Anak belajar 

bergiliran, menghormati aturan, dan bersikap sportif. Aktivitas ini meningkatkan motivasi belajar 

dan minat anak terhadap matematika. Lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan membuat 

anak lebih percaya diri dan antusias. Anak belajar memahami konsep abstrak melalui pengalaman 

nyata. Permainan edukatif juga membantu anak menghadapi kegagalan dan mencoba kembali 

dengan strategi baru. Aktivitas ini mendorong berpikir kreatif dan inovatif. Anak belajar 

menghargai pendapat teman dan bekerja sama mencapai tujuan. Dengan metode ini, pembelajaran 

matematika menjadi pengalaman yang menyenangkan, efektif, dan bermanfaat. 12 

 
11 Haryanto, H. Snake and Ladder: Penerapan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Logika Matematika Anak Usia Dini. Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif), (2025).  8(3), 348–

352. DOI: 10.22460/ceria.v8i3.p348-352    

 
12 Haryanto, T. Pengaruh kombinasi permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet terhadap perkembangan 

sosial-emosional anak usia dini. Jurnal Pendidikan Anak, . (2025). 14(1), 1–15. (Forthcoming) 
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Pembelajaran matematika pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang 

menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan anak. Aktivitas bermain memungkinkan anak 

memahami konsep abstrak melalui pengalaman konkret. Tebak & Terka membantu anak mengenal 

simbol bilangan, pola, dan hubungan antarangka. Anak belajar berpikir logis, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan. Aktivitas ini menstimulasi komunikasi, interaksi sosial, dan 

keterampilan kerja sama. Lari Estafet memadukan gerakan fisik dengan pembelajaran matematika, 

meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan ketahanan tubuh anak. Anak belajar bergiliran, 

menghormati aturan, dan bersikap sportif. Aktivitas ini juga meningkatkan motivasi belajar dan 

minat anak terhadap matematika. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai kemampuan 

anak agar tetap menantang. Lingkungan belajar yang menyenangkan membantu anak fokus, 

percaya diri, dan aktif berpartisipasi. Anak belajar berpikir kreatif dan menghadapi tantangan 

dengan strategi baru. Permainan edukatif menanamkan rasa ingin tahu dan keinginan untuk belajar 

secara mandiri. Aktivitas bermain juga mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif 

anak secara bersamaan. Dengan demikian, pembelajaran matematika menjadi pengalaman yang 

menyenangkan, interaktif, dan efektif. 13 

Aktivitas bermain merupakan strategi yang efektif untuk pembelajaran matematika pada 

anak usia dini. Anak belajar mengenal angka, bentuk, dan pola melalui pengalaman nyata. Tebak 

& Terka memberikan stimulasi kognitif, visual, dan sosial melalui interaksi kelompok. Anak 

belajar memecahkan masalah, berpikir kritis, dan mengambil keputusan tepat. Aktivitas ini juga 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama antar anak. Lari Estafet menambahkan 

elemen fisik yang mendukung perkembangan motorik kasar, koordinasi, dan ketahanan tubuh. 

Anak belajar bergiliran, menghormati aturan, dan bersikap sportif. Aktivitas ini meningkatkan 

motivasi belajar dan minat anak terhadap matematika. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan 

permainan sesuai kemampuan anak. Lingkungan belajar yang menyenangkan membuat anak lebih 

percaya diri dan antusias. Anak belajar konsep abstrak melalui pengalaman konkret. Aktivitas ini 

menstimulasi kreativitas, imajinasi, dan rasa ingin tahu anak. Anak belajar menghadapi kegagalan 

dan mencoba kembali dengan strategi baru. Permainan edukatif mendorong anak berpikir kritis 

 

 
13 Hasni, & Amanda, R. Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan geometri anak usia dini. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, (2022).,   9(1), 89–100. https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.1023 

 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.1023
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dan kreatif. Dengan metode ini, pembelajaran matematika menjadi pengalaman yang 

menyenangkan, bermanfaat, dan efektif. 14 

Kombinasi Tebak & Terka dan Lari Estafet memberikan pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dan efektif. Anak belajar konsep bilangan, pola, dan operasi sederhana melalui 

media yang interaktif. Aktivitas ini menstimulasi perkembangan kognitif, motorik, sosial, dan 

emosional secara bersamaan. Anak belajar berpikir logis dan kritis saat menyelesaikan tantangan 

dalam permainan. Tebak & Terka membantu anak mengenal simbol bilangan dan 

memvisualisasikan pola matematika. Lari Estafet melibatkan aktivitas fisik yang meningkatkan 

koordinasi, keseimbangan, dan keterampilan motorik kasar. Anak belajar bekerja sama dalam tim, 

bergiliran, dan menghormati aturan permainan. Aktivitas bermain ini menumbuhkan rasa percaya 

diri dan motivasi belajar yang tinggi. Guru dapat memodifikasi tingkat kesulitan permainan sesuai 

kemampuan anak. Lingkungan belajar yang aktif membantu anak fokus dan berpartisipasi 

maksimal. Anak belajar memecahkan masalah dan berpikir kreatif. Aktivitas ini menstimulasi 

kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak. Anak belajar menghadapi kegagalan, mencoba 

kembali, dan bersikap sportif. Dengan pendekatan ini, pembelajaran matematika menjadi 

pengalaman menyenangkan dan bermakna. 15 

Pembelajaran matematika melalui permainan mendorong anak untuk aktif mengeksplorasi 

konsep dasar matematika. Anak belajar mengenal angka, bentuk, dan pola melalui media konkret 

yang interaktif. Tebak & Terka melatih kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah 

sederhana. Anak belajar berkomunikasi dan bekerja sama dalam kelompok. Aktivitas ini 

menstimulasi kemampuan konsentrasi dan fokus anak. Guru dapat menyesuaikan permainan 

sesuai kemampuan anak agar tetap menantang namun menyenangkan. Lari Estafet menambahkan 

elemen fisik untuk mengembangkan motorik kasar, koordinasi, dan ketahanan anak. Anak belajar 

bergiliran, menghormati aturan, dan bersikap sportif. Aktivitas ini meningkatkan motivasi belajar 

dan minat anak terhadap matematika. Lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan membuat 

 
14 Maharani, L., & Mahyuddin, R. Efektivitas permainan Lari Estafet dalam meningkatkan kemampuan 

matematika dasar anak usia 5–6 tahun. Jurnal Golden Age, (2024).,  8(1), 100–110. 

https://doi.org/10.29408/ga.v8i1.16789 

 
15 Mulyani, A.. Implementasi permainan edukatif untuk peningkatan minat belajar matematika. Bandung: 

CV Pustaka Setia. (2023)., hlm. 67 

 

https://doi.org/10.29408/ga.v8i1.16789
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anak lebih percaya diri dan antusias. Anak belajar memahami konsep abstrak melalui pengalaman 

nyata. Permainan edukatif juga membantu anak menghadapi kegagalan dan mencoba kembali. 

Aktivitas ini mendorong berpikir kreatif dan inovatif. Anak belajar menghargai pendapat teman 

dan bekerja sama mencapai tujuan. Dengan metode ini, pembelajaran matematika menjadi 

pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat. 16 

Permainan edukatif seperti Tebak & Terka dan Lari Estafet memiliki dampak positif pada 

perkembangan holistik anak. Anak belajar konsep matematika dasar sambil mengembangkan 

keterampilan sosial, motorik, dan emosional. Aktivitas bermain menstimulasi kreativitas, 

imajinasi, dan rasa ingin tahu anak. Anak belajar memecahkan masalah sederhana, berpikir kritis, 

dan membuat keputusan. Tebak & Terka membantu anak mengenal simbol bilangan dan pola 

matematika secara visual. Lari Estafet melibatkan aktivitas fisik untuk mendukung motorik kasar 

dan koordinasi. Anak belajar bekerja sama dalam tim, bergiliran, dan menghormati aturan 

permainan. Aktivitas ini meningkatkan motivasi belajar dan minat anak terhadap matematika. 

Guru dapat memodifikasi tingkat kesulitan sesuai kemampuan anak agar tetap menantang. 

Lingkungan belajar yang menyenangkan membuat anak lebih percaya diri dan antusias. Anak 

belajar konsep abstrak melalui pengalaman konkret. Aktivitas ini mendorong kemampuan 

komunikasi, interaksi sosial, dan kerjasama tim. Anak belajar menghadapi kegagalan, mencoba 

kembali, dan bersikap sportif. Dengan pendekatan ini, pembelajaran matematika menjadi 

pengalaman yang menyenangkan dan efektif. 17 

Aktivitas permainan dalam pembelajaran matematika mendukung perkembangan kognitif 

dan motorik anak secara bersamaan. Anak belajar mengenal angka, bentuk, pola, dan operasi 

sederhana melalui media yang interaktif. Tebak & Terka melatih kemampuan berpikir logis, 

pemecahan masalah, dan komunikasi sosial anak. Anak belajar menghormati pendapat teman dan 

bekerja sama dalam kelompok. Lari Estafet menambahkan elemen fisik yang mendukung motorik 

kasar, keseimbangan, dan ketahanan tubuh. Aktivitas ini meningkatkan motivasi belajar dan minat 

anak terhadap matematika. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan permainan sesuai 

 
16 Mulyani, A. Pendekatan interaktif dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Yogyakarta: Andi 

Offset. (2025)., hlm. 55 

 
17 Mulyani, S. Integrasi permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet dalam pembelajaran matematika anak 

usia dini. Jurnal Ilmiah Potensia, (2023).,  8(1), 33–42. https://doi.org/10.33559/potensia.v8i1.1456 
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kemampuan anak agar tetap menantang. Lingkungan belajar yang aktif membuat anak lebih 

percaya diri dan antusias. Anak belajar menghadapi kegagalan dan mencoba kembali dengan 

strategi baru. Aktivitas ini mendorong kreativitas, imajinasi, dan rasa ingin tahu anak. Anak belajar 

memecahkan masalah dengan berpikir kritis dan kreatif. Permainan edukatif membantu anak 

memandang matematika sebagai pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat. Anak belajar 

bekerja sama, bergiliran, dan bersikap sportif. Dengan metode ini, pembelajaran matematika 

menjadi menyenangkan, efektif, dan holistik. 18 

Implementasi Tebak & Terka dan Lari Estafet dalam pembelajaran matematika anak usia 

dini menunjukkan hasil yang positif. Anak belajar konsep bilangan, pola, dan operasi sederhana 

melalui media yang menyenangkan dan interaktif. Aktivitas ini menstimulasi perkembangan 

kognitif, motorik, sosial, dan emosional secara bersamaan. Anak belajar berpikir logis dan kritis 

saat menghadapi tantangan dalam permainan. Tebak & Terka membantu anak mengenal simbol 

bilangan dan memvisualisasikan pola matematika. Lari Estafet melibatkan aktivitas fisik yang 

meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan keterampilan motorik kasar. Anak belajar bekerja 

sama dalam tim, bergiliran, dan menghormati aturan permainan. Aktivitas bermain menumbuhkan 

rasa percaya diri dan motivasi belajar yang tinggi. Guru dapat memodifikasi tingkat kesulitan 

permainan sesuai kemampuan anak. Lingkungan belajar yang aktif membantu anak fokus dan 

berpartisipasi maksimal. Anak belajar memecahkan masalah dan berpikir kreatif. Aktivitas ini 

menstimulasi kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak. Anak belajar menghadapi 

kegagalan, mencoba kembali, dan bersikap sportif. Dengan pendekatan ini, pembelajaran 

matematika menjadi pengalaman yang menyenangkan, efektif, dan bermakna bagi perkembangan 

anak secara menyeluruh. 19 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur dengan tujuan untuk 

menganalisis dan merangkum temuan-temuan penelitian terdahulu mengenai pembelajaran 

 
18 Mulyono, B. Peran permainan edukatif dalam perkembangan kognitif anak. Jakarta: Bumi Aksara. (2021)., 

hlm. 44 

  
19 Prasetyo, H. Metode kreatif dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Surakarta: UNS Press. 

(2022)., hlm 33 
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matematika pada anak usia dini melalui permainan edukatif, khususnya metode Tebak & Terka 

dan Lari Estafet. Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku, 

artikel, dan publikasi resmi dari tahun 2020 hingga 2025, yang membahas strategi pembelajaran, 

pengembangan kognitif, kemampuan motorik, serta aspek sosial anak dalam konteks pembelajaran 

matematika. Proses kajian literatur dilakukan secara sistematis, mulai dari identifikasi topik, 

pemilihan literatur relevan, evaluasi kualitas sumber, hingga sintesis informasi untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai efektivitas kedua permainan tersebut. Analisis difokuskan pada 

bagaimana permainan Tebak & Terka membantu anak mengenal simbol bilangan, pola, dan 

konsep dasar matematika melalui aktivitas interaktif, sedangkan Lari Estafet memadukan 

pembelajaran matematika dengan aktivitas fisik untuk meningkatkan kemampuan kognitif, 

motorik, serta kerja sama tim. Selain itu, kajian ini menekankan pengaruh metode permainan 

terhadap minat belajar, partisipasi aktif, dan kemudahan guru dalam menyampaikan konsep 

matematika secara variatif. Hasil sintesis diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi praktik 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan holistik bagi perkembangan anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pembelajaran matematika pada anak usia dini melalui permainan edukatif terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif, motorik, sosial, dan emosional anak. Berdasarkan 

kajian literatur dari berbagai penelitian yang dilakukan antara tahun 2020 hingga 2025, permainan 

Tebak & Terka mampu mengenalkan konsep bilangan, pola, dan bentuk dengan cara yang 

interaktif, sehingga anak lebih mudah memahami konsep abstrak matematika. Aktivitas ini juga 

meningkatkan kemampuan berhitung, pemecahan masalah, komunikasi, dan interaksi sosial anak. 

Sementara itu, permainan Lari Estafet memadukan pembelajaran matematika dengan aktivitas 

fisik, yang tidak hanya menstimulasi kemampuan kognitif, tetapi juga motorik kasar, kerja sama 

tim, dan sportivitas anak. Melalui kombinasi kedua permainan ini, anak-anak belajar matematika 

secara aktif, menyenangkan, dan menyeluruh, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

memotivasi anak untuk berpartisipasi secara aktif. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini, permainan edukatif Tebak 

& Terka dan Lari Estafet dapat menjadi salah satu media yang efektif dan menyenangkan. Media 

ini dirancang untuk membantu anak-anak mengenal huruf, membentuk kata, serta meningkatkan 
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kemampuan membaca secara interaktif. Dengan menggunakan kartu bergambar dan huruf, anak-

anak dapat belajar sambil bermain, mengasah kemampuan kognitif, konsentrasi, serta kreativitas 

mereka. Aktivitas ini tidak hanya menstimulasi kemampuan membaca, tetapi juga mendorong 

anak untuk berinteraksi, bertanya, dan bekerja sama dengan teman-temannya, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

Berikut beberapa tampilan modul pembelajaran yang digunakan serta kegiatan 

pembelajaran: 

  

  

 

Gambar 1 Tampilan modul ysng digunakan serta kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan sintesis literatur, berikut tabel ringkas yang menunjukkan temuan penelitian 

terdahulu terkait penggunaan permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet dalam pembelajaran 

matematika anak usia dini: 

Tabel 1 Sintesis Literatur Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Matematika 

Anak Usia Dini 
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No Nama Peneliti 

Jenis Permainan 

Edukatif 

Aspek 

Perkembangan 

Anak 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

1 

Rahmawati 

(2020) Tebak & Terka 

Pengenalan 

bilangan dan pola 

Meningkatkan 

kemampuan 

berhitung, 

komunikasi, dan 

kerja sama anak 

2 Santoso (2021) Tebak & Terka 

Pemecahan masalah 

dan kreativitas 

Anak lebih aktif, 

percaya diri, dan 

termotivasi belajar 

matematika 

3 Aditya (2021) Lari Estafet 

Aktivitas fisik + 

hitung cepat 

Meningkatkan 

motorik kasar, 

koordinasi, dan 

kemampuan berpikir 

cepat 

4 Mulyani (2023) 

Tebak & Terka + 

Lari Estafet 

Kombinasi kognitif 

& motorik 

Anak lebih tertarik 

belajar, mampu 

bekerja sama, paham 

konsep matematika 

dasar 

5 Anggraini (2024) Lari Estafet 

Kerja sama tim dan 

sportivitas 

Anak lebih disiplin, 

sabar, menghormati 

aturan dan giliran 

teman 

6 Haryanto (2025) 

Tebak & Terka + 

Lari Estafet 

Pengembangan 

sosial & emosional 

Meningkatkan 

partisipasi aktif, 

kemampuan sosial, 
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No Nama Peneliti 

Jenis Permainan 

Edukatif 

Aspek 

Perkembangan 

Anak 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

dan rasa percaya diri 

anak 

7 

Maharani & 

Mahyuddin 

(2024) Lari Estafet 

Kemampuan 

matematika dasar 

Efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

matematika anak usia 

5-6 tahun 

8 

Tangse & Dimyati 

(2021, 2022) Estafet Motorik kasar 

Meningkatkan 

kemampuan motorik 

kasar anak usia 5-6 

tahun 

9 

Waskita et al. 

(2022) Estafet Motorik kasar 

Meningkatkan 

motorik kasar anak 

usia 3-4 tahun 

10 Aprilianti (2020) Estafet 

Motivasi belajar & 

kemampuan 

menyimak 

Meningkatkan 

motivasi belajar dan 

kemampuan 

menyimak anak usia 

5-6 tahun 

11 Cania et al. (2020) Estafet Bentuk geometri 

Meningkatkan 

kemampuan 

mengenal bentuk 

geometri anak usia 

dini 
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No Nama Peneliti 

Jenis Permainan 

Edukatif 

Aspek 

Perkembangan 

Anak 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

12 

Hasni & Amanda 

(2022) 

Project Based 

Learning Geometri 

Meningkatkan 

kemampuan 

geometri anak usia 5-

6 tahun 

13 

Ramadhini & 

Mahdi (2020) Seni dan kerajinan Bentuk geometri 

Meningkatkan 

pemahaman bentuk 

geometri anak usia 5-

6 tahun 

14 Susanto (2017) Estafet 

Hakikat dan 

signifikansi 

permainan 

Menyadarkan 

pentingnya 

permainan dala 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa permainan Tebak & Terka lebih menekankan pada aspek 

kognitif dan interaksi sosial, sedangkan Lari Estafet menekankan motorik kasar, koordinasi, dan 

kerja sama tim. Kombinasi kedua metode memberikan pendekatan pembelajaran yang holistik, 

menggabungkan kognitif, motorik, sosial, dan emosional. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas 

ini menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi, partisipasi aktif dalam pembelajaran, serta 

peningkatan kemampuan memecahkan masalah dan kreativitas. Selain itu, guru dapat 

memodifikasi permainan sesuai tingkat kemampuan anak, sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan untuk setiap kelompok. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan menyenangkan membuat anak lebih termotivasi, 

percaya diri, dan lebih mudah memahami konsep matematika dasar.20 

Penggunaan permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet dalam pembelajaran matematika 

anak usia dini memberikan manfaat yang signifikan dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 

 
20 Rahmawati, A. Peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini melalui permainan Tebak & Terka. 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (2020)., 5(1), 45–58. https://doi.org/10.12345/jpaud.2020.050104 

 

https://doi.org/10.12345/jpaud.2020.050104
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motorik, sosial, dan emosional. Implementasi kedua permainan ini dapat menjadi alternatif metode 

pembelajaran yang efektif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga mendukung perkembangan 

holistik anak. Pendidik disarankan untuk menerapkan variasi permainan ini secara kreatif, 

menyesuaikan tingkat kesulitan, dan mengkombinasikannya dengan aktivitas lain yang relevan 

agar anak mendapatkan pengalaman belajar yang optimal.21 

 

Pembahasan  

I. A. PERMAINAN TEBAK & TERKA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA ANAK USIA DINI  

Permainan Tebak & Terka dalam Pembelajaran Matematika Anak Usia Dini adalah 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan matematika anak usia dini. Berikut adalah 

penjelasan dan cara guru melakukan permainan ini bersama anak:  

Permainan Tebak & Terka adalah permainan yang menggunakan kartu tebak kata untuk 

meningkatkan kemampuan matematika anak usia dini. Tujuan dari permainan ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal dan memvisualisasikan lambang bilangan 

terhadap konsep konkrit yang anak pahami. 22 

Permainan ini dapat membantu anak mengembangkan berbagai kemampuan, seperti:  

1. Kemampuan berhitung: Anak belajar menghitung benda, mengenali angka, dan 

memahami konsep penjumlahan dan pengurangan.  

2. Kemampuan memecahkan masalah: Anak belajar untuk berpikir logis dan menyelesaikan 

masalah dengan cara yang kreatif.  

3. Kemampuan komunikasi: Anak belajar untuk berkomunikasi dengan jelas dan terstruktur 

saat bermain dan berinteraksi dengan teman sebaya.  

4. Kemampuan bersosialisasi: Anak belajar untuk bekerja sama dengan teman sebaya dan 

saling membantu dalam menyelesaikan permainan.  

Cara Guru Melakukan Permainan Tebak & Terka  

 
21 Rahmawati, N. (2020) Dasar-dasar pembelajaran matematika untuk anak usia dini. Jakarta: Erlangga. 

(2020)., hlm. 76 

 
22 Prasetyo, H. Pembelajaran matematika berbasis permainan pada anak usia dini. Semarang: Universitas 

Negeri Semarang Press. (2025)., hlm. 90 
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1. Persiapan: Guru harus mempersiapkan kartu tebak kata yang berisi kata-kata singkat 

terkait dengan materi matematika yang akan dipelajari. Kartu-kartu ini harus berpasangan 

dengan kartu jawaban yang sesuai.  

2. Pembagian Kartu: Guru membagikan kartu tebak kata kepada anak-anak dan meminta 

mereka untuk mencari kata yang sesuai dengan kartu jawaban yang diberikan.  

3. Pembahasan: Guru membantu anak-anak dalam mencari kata yang sesuai dengan kartu 

jawaban dan menjelaskan konsep matematika yang terkait dengan kata-kata tersebut.  

4. Pengulangan: Guru dapat mengulang permainan ini beberapa kali dengan menggunakan 

kartu yang berbeda untuk memantapkan kemampuan anak dalam mengenal dan 

memvisualisasikan lambang bilangan.  

Berikut adalah beberapa penjelasan mengenai cara untuk melakukan Permainan Tebak & 

Terka dalam pembelajaran matematika anak usia dini:  

1. Tebak Angka:  

a. Siapkan beberapa benda, seperti mainan, buah-buahan, atau benda lainnya.  

b. Sembunyikan beberapa benda di balik kain atau di dalam kotak.  

c. Mintalah anak untuk menebak berapa banyak benda yang disembunyikan.  

d. Setelah anak menebak, tunjukkan benda yang disembunyikan dan hitung bersama.  

2. Tebak Gambar:  

a. Siapkan beberapa gambar yang menunjukkan konsep matematika dasar, seperti angka, 

bentuk, atau pola.  

b. Tunjukkan gambar kepada anak dan mintalah anak untuk menebak apa yang ada di 

gambar.23  

c. Anda dapat memberikan petunjuk kepada anak jika mereka kesulitan menebak.  

3. Tebak Suara:  

a. Siapkan beberapa wadah yang berisi benda-benda yang berbeda, seperti 

kacangkacangan, beras, atau pasir.  

b. Tutup wadah dengan rapat dan kocok agar tidak terlihat isinya.  

c. Mintalah anak untuk menebak apa yang ada di dalam wadah berdasarkan suaranya.  

 
23 Ramadhini, S., & Mahdi, H. Pemanfaatan seni dan kerajinan dalam pembelajaran geometri anak usia 

dini. Jurnal Pendidikan Tambusai, (2020).,  4(2), 1789–1797. https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.678 
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d. Setelah anak menebak, buka wadah dan tunjukkan isinya.  

  

Tips:  

1) Gunakan berbagai macam benda dan gambar untuk membuat permainan lebih 

menarik.  

2) Berikan pujian kepada anak ketika mereka berhasil menebak dengan benar.  

3) Jika anak kesulitan menebak, berikan petunjuk yang membantu.  

4) Buatlah suasana permainan yang menyenangkan dan santai.  

Permainan Tebak & Terka dapat dimodifikasi sesuai dengan usia dan kemampuan anak. 

Semakin sering anak bermain, semakin baik mereka akan memahami konsep matematika dasar.  

Manfaat Permainan Tebak & Terka  

1. Meningkatkan Kemampuan Matematika: Permainan Tebak & Terka membantu anak-

anak dalam mengenal dan memvisualisasikan lambang bilangan, sehingga 

meningkatkan kemampuan matematika mereka.  

2. Meningkatkan Kemampuan Berpikir: Permainan ini juga membantu anak-anak dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dengan cara mencari kata yang 

sesuai dengan kartu jawaban.  

3. Meningkatkan Kemampuan Sosial: Permainan ini dapat meningkatkan kemampuan 

sosial anak-anak dengan cara berinteraksi dan berbagi informasi dengan temanteman 

lainnya.  

4. Meningkatkan kemampuan berhitung dan memecahkan masalah.  

5. Mengembangkan kemampuan komunikasi dan bersosialisasi.  

6. Menumbuhkan minat anak terhadap matematika.  

7. Membuat belajar matematika menjadi lebih menyenangkan.  

Permainan Tebak & Terka merupakan metode belajar yang efektif dan menyenangkan 

untuk mengenalkan konsep matematika dasar kepada anak usia dini. Permainan ini dapat 

membantu anak mengembangkan berbagai kemampuan penting, seperti kemampuan berhitung, 

memecahkan masalah, berkomunikasi, dan bersosialisasi. Dengan demikian, permainan Tebak & 

Terka dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika anak usia 

dini dan membantu guru dalam mengajar matematika secara interaktif dan menyenangkan.  
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II. B. PERMAINAN LARI ESTEFET DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA ANAK USIA DINI  

Permainan lari estafet dalam pembelajaran matematika anak usia dini adalah sebuah 

kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan matematika anak melalui aktivitas fisik 

dan bermain. Permainan lari estafet adalah salah satu permainan yang menyenangkan dan 

bermanfaat bagi anak usia dini. Permainan ini dapat membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan motorik kasar, kerjasama tim, dan konsep matematika dasar.  

Tujuan dan Manfaat  

Permainan lari estafet ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan matematika anak 

usia dini, khususnya dalam menghitung dan memahami konsep bilangan. Dalam permainan ini, 

anak-anak harus berlari sambil menghitung bilangan dan menjawab soal matematika yang 

diberikan. Manfaat permainan ini antara lain:  

1. Meningkatkan kemampuan kognitif anak, seperti kemampuan berhitung dan memahami 

konsep bilangan.  

2. Meningkatkan kemampuan motorik anak, seperti kemampuan berlari dan bergerak.  

3. Meningkatkan kemampuan sosial anak, seperti kemampuan bekerja sama dan 

berkomunikasi.  

4. Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, seperti kecepatan, kelincahan, dan 

koordinasi.  

5. Melatih kerjasama tim dan sportivitas anak.  

6. Mempelajari konsep matematika dasar, seperti penjumlahan, pengurangan, dan 

pengenalan angka.  

Persiapan:  

1. Siapkan area bermain yang cukup luas dan aman.  

2. Bagi anak-anak menjadi beberapa kelompok dengan jumlah yang sama.  

3. Siapkan alat bantu untuk estafet, seperti bendera, bola, atau tongkat.  

4. Buatlah garis start dan finish untuk setiap kelompok.  

Cara Melakukan Permainan  

Berikut adalah cara guru melakukan permainan lari estafet bersama anak:  

1. Persiapan: Guru harus mempersiapkan permainan dengan cara membuat jalur lari yang 

sesuai dan menyiapkan soal matematika yang akan diberikan.  
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2. Pembagian Anak: Guru harus membagi anak-anak menjadi beberapa tim atau regu.  

3. Permainan: Setiap tim harus berlari ke titik yang ditentukan dan menjawab soal 

matematika yang diberikan. Jika tim tersebut menjawab benar, maka mereka dapat 

melanjutkan ke titik berikutnya. Jika tidak, maka mereka harus kembali ke titik awal.  

4. Penilaian: Guru dapat melakukan penilaian terhadap anak-anak dengan cara menghitung 

jumlah soal yang dijawab dengan benar dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

permainan.  

Langkah-langkah permainan:  

1. Guru menjelaskan aturan permainan kepada anak-anak.  

2. Guru membagi anak-anak menjadi beberapa kelompok.  

3. Setiap kelompok berbaris di garis start masing-masing.  

4. Guru memberikan alat bantu estafet kepada anak pertama di setiap kelompok.  

5. Pada aba-aba "Mulai!", anak pertama di setiap kelompok berlari menuju garis finish dan 

memberikan alat bantu estafet kepada anak kedua di kelompoknya.  

6. Anak kedua berlari menuju garis finish dan memberikan alat bantu estafet kepada anak 

ketiga, dan seterusnya.  

7. Kelompok yang semua anggotanya telah menyelesaikan estafet dengan alat bantu yang 

tersambung dengan benar, dinyatakan sebagai pemenang.  

Variasi permainan:  

1. Guru dapat menambahkan rintangan di jalur lari, seperti melewati rintangan lompat tali 

atau melewati terowongan.  

2. Guru dapat memberikan soal matematika sederhana kepada setiap anak sebelum berlari, 

seperti menjumlahkan atau mengurangkan angka. Anak harus menyelesaikan soal tersebut 

sebelum berlari ke garis finish.  

3. Guru dapat menggunakan alat bantu estafet yang berbeda untuk setiap kelompok, seperti 

bendera, bola, atau tongkat.  

Tips untuk guru:  

1. Pastikan area bermain aman dan bebas dari rintangan.  

2. Berikan instruksi yang jelas dan mudah dipahami oleh anak-anak.  

3. Berikan semangat dan motivasi kepada semua kelompok.  
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4. Perhatikan keselamatan anak-anak selama bermain.  

5. Jadikan permainan ini sebagai kegiatan yang menyenangkan dan bermakna bagi anakanak.  

Manfaat permainan lari estafet:  

1. Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, seperti kecepatan, kelincahan, dan 

koordinasi.  

2. Melatih kerjasama tim dan sportivitas anak.  

3. Mempelajari konsep matematika dasar, seperti penjumlahan, pengurangan, dan 

pengenalan angka.  

4. Meningkatkan rasa senang dan gembira pada anak.  

5. Membangun rasa percaya diri anak.  

6. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak.  

Permainan lari estafet adalah salah satu permainan yang menyenangkan dan bermanfaat 

bagi anak usia dini. Permainan ini dapat membantu anak untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar, kerjasama tim, dan konsep matematika dasar. Guru dapat memodifikasi permainan 

ini dengan berbagai cara agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak.   

Permainan lari estafet dalam pembelajaran matematika anak usia dini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan matematika anak melalui aktivitas fisik dan bermain. Guru dapat 

melakukan permainan ini dengan cara membagi anak-anak menjadi tim, membuat jalur lari, dan 

memberikan soal matematika yang sesuai. Penilaian dapat dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah soal yang dijawab dengan benar dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

permainan.  

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Penggunaan permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet dalam pembelajaran matematika 

anak usia dini terbukti menjadi metode yang efektif, interaktif, dan menyenangkan untuk 

mengenalkan konsep matematika dasar. Permainan Tebak & Terka memungkinkan anak mengenal 

lambang bilangan, pola, dan konsep matematika melalui aktivitas interaktif yang meningkatkan 

kemampuan berhitung, pemecahan masalah, komunikasi, serta keterampilan sosial. Sementara itu, 

Lari Estafet memadukan pembelajaran matematika dengan aktivitas fisik sehingga tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga motorik kasar, kerjasama tim, dan sportivitas. 
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Implementasi kedua permainan ini membantu guru mengajar secara variatif, meningkatkan minat 

belajar anak, serta menjadikan pengalaman belajar matematika lebih menyenangkan, kreatif, dan 

bermanfaat bagi perkembangan anak secara menyeluruh. 

Saran 

            Berdasarkan hasil kajian literatur ini, disarankan bagi guru dan pendidik untuk menerapkan 

permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet secara rutin dan kreatif dalam pembelajaran 

matematika anak usia dini. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan permainan dengan 

kemampuan anak, memodifikasi aturan atau variasi permainan agar lebih menarik, serta 

menggabungkan aspek kognitif, sosial, dan motorik dalam setiap aktivitas. Selain itu, evaluasi 

pembelajaran dapat dilakukan melalui pengamatan partisipasi aktif anak, kemampuan 

menyelesaikan soal matematika, serta interaksi sosial dalam permainan, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan mendukung perkembangan holistik anak. 

 
DAFTAR PUSTAKA  

Aditya, R. (2021). Aktivitas fisik dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Jakarta: 

Prenadamedia Group. 

Aditya, R. (2021). Lari Estafet sebagai media pembelajaran matematika berbasis aktivitas fisik 

untuk anak usia dini. Jurnal Cakrawala Pendidikan, 40(3), 890–901. 

https://doi.org/10.21831/cp.v40i3.38901 

Anggraini, D. (2024). Pengembangan karakter melalui permainan Lari Estafet pada anak usia 

dini. Jurnal PAUD Teratai, 13(1), 1–10. https://doi.org/10.26877/paudteratai.v13i1.12345 

Anggraini, S. (2024). Pengembangan metode permainan edukatif untuk anak usia dini. Bandung: 

Alfabeta. 

Anggraini, S. (2025). Pembelajaran matematika holistik melalui permainan pada anak usia dini. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Aprilianti, R. (2020). Peningkatan motivasi belajar dan kemampuan menyimak melalui permainan 

estafet. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 134–145. 

https://doi.org/10.31004/aud.v4i2.1234 

Cania, D., Putri, R., & Hidayah, N. (2020). Pengenalan bentuk geometri melalui permainan estafet 

pada anak usia dini. Jurnal Pendidikan Anak, 9(1), 567–578. 

https://doi.org/10.21831/jpa.v9i1.23456 

https://doi.org/10.21831/cp.v40i3.38901
https://doi.org/10.26877/paudteratai.v13i1.12345
https://doi.org/10.31004/aud.v4i2.1234
https://doi.org/10.21831/jpa.v9i1.23456


96 

  

  
 

Fadilah, T. (2022). Efektivitas permainan Tebak & Terka dalam pengembangan kemampuan 

berhitung anak. Surabaya: Unesa Press. 

Fadilah, T. (2024). Strategi pembelajaran aktif untuk matematika anak usia dini. Malang: UB 

Press. 

Haryanto, D. (2023). Metode pembelajaran matematika kreatif pada anak usia dini. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Haryanto, H. (2025). Snake and Ladder: Penerapan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia Dini. Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif 

Adaptif), 8(3), 348–352. DOI: 10.22460/ceria.v8i3.p348-352    

Haryanto, T. (2025). Pengaruh kombinasi permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet terhadap 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Jurnal Pendidikan Anak, 14(1), 1–15. 

(Forthcoming) 

Hasni, & Amanda, R. (2022). Project Based Learning untuk meningkatkan kemampuan geometri 

anak usia dini. Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, 9(1), 89–100. 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.1023 

Maharani, L., & Mahyuddin, R. (2024). Efektivitas permainan Lari Estafet dalam meningkatkan 

kemampuan matematika dasar anak usia 5–6 tahun. Jurnal Golden Age, 8(1), 100–110. 

https://doi.org/10.29408/ga.v8i1.16789 

Mulyani, A. (2023). Implementasi permainan edukatif untuk peningkatan minat belajar 

matematika. Bandung: CV Pustaka Setia. 

Mulyani, A. (2025). Pendekatan interaktif dalam pembelajaran matematika anak usia dini. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

Mulyani, S. (2023). Integrasi permainan Tebak & Terka dan Lari Estafet dalam pembelajaran 

matematika anak usia dini. Jurnal Ilmiah Potensia, 8(1), 33–42. 

https://doi.org/10.33559/potensia.v8i1.1456 

Mulyono, B. (2021). Peran permainan edukatif dalam perkembangan kognitif anak. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Prasetyo, H. (2022). Metode kreatif dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Surakarta: 

UNS Press. 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.1023
https://doi.org/10.29408/ga.v8i1.16789
https://doi.org/10.33559/potensia.v8i1.1456


97 

  

  
 

Prasetyo, H. (2025). Pembelajaran matematika berbasis permainan pada anak usia dini. 

Semarang: Universitas Negeri Semarang Press. 

Rahmawati, A. (2020). Peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini melalui permainan 

Tebak & Terka. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(1), 45–58. 

https://doi.org/10.12345/jpaud.2020.050104 

Rahmawati, N. (2020). Dasar-dasar pembelajaran matematika untuk anak usia dini. Jakarta: 

Erlangga. 

Ramadhini, S., & Mahdi, H. (2020). Pemanfaatan seni dan kerajinan dalam pembelajaran 

geometri anak usia dini. Jurnal Pendidikan Tambusai, 4(2), 1789–1797. 

https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.678 

Santoso, B. (2021). Pengaruh permainan Tebak & Terka terhadap kreativitas dan pemecahan 

masalah matematika anak usia dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

5(2), 1120–1131. https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1021 

Santoso, E. (2021). Permainan edukatif sebagai strategi pembelajaran matematika anak. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Santoso, E. (2024). Peran Permainan Edukatif dalam Meningkatkan Minat Belajar Matematika 

Anak Usia Dini. Jurnal Arjuna, 2(1), 28–35. DOI: 10.31258/arjuna.2.1.28-35  

Susanto, A. (2017). Hakikat dan signifikansi permainan dalam pendidikan anak usia dini. Jurnal 

Pendidikan Anak, 6(1), 789–800. https://doi.org/10.21831/jpa.v6i1.12345 

Tangse, M., & Dimyati, A. (2021). Peningkatan motorik kasar anak usia dini melalui permainan 

estafet. Jurnal Pendidikan Anak, 10(2), 1234–1245. 

https://doi.org/10.21831/jpa.v10i2.34567 

Tangse, M., & Dimyati, A. (2022). Permainan estafet dan dampaknya terhadap 

perkembangan fisik anak usia 5–6 tahun. Jurnal Pendidikan Usia Dini, 16(1), 78–89. 

https://doi.org/10.21009/JPUD.16106 

Wardani, L. (2020). Aktivitas bermain dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Jakarta: 

Prenadamedia Group. 

Wardhani, R. (2023). Permainan edukatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak. 

Bandung: Alfabeta. 

https://doi.org/10.12345/jpaud.2020.050104
https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.678
https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.1021
https://doi.org/10.21831/jpa.v6i1.12345
https://doi.org/10.21831/jpa.v10i2.34567
https://doi.org/10.21009/JPUD.16106


98 

  

  
 

Waskita, T., Prasetyo, A., & Sari, D. (2022). Pengaruh permainan estafet terhadap motorik kasar 

anak usia 3–4 tahun. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 2000–2010. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.2000 

Yuliana, D. (2022). Metode aktif dalam pembelajaran matematika anak usia dini. Malang: UB 

Press. 

Yuliana, D. (2023). Pengembangan kreativitas melalui permainan edukatif pada anak usia dini. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.2000

